BAREKENG: Jurnal Ilmu Matematika dan Terapan
December 2021 Vol. 15 No. 4 Page 629-638

l a?’e&?ng P-ISSN: 19787227  E-ISSN: 2615-3017

iERab TR0 asmRe e 2 i d  :https://doi.org/10.30598/ barekengvol15|ss4p_

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT
KEPATUHAN MASYARAKAT TERHADAP PROTOKOL
KESEHATAN COVID-19

Analysis of Factors Affecting the Level of Community Obedience of COVID-
19 Health Protocols

Fitria Halimatuzzahro’!", Fariha Naharul Himma®, Regita Sania Ardhia Buamona®

123 Statistika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Airlangga
Jin. Dr. Ir. H. Soekarno, Mulyorejo, Surabaya, 60115, Indonesia

Corresponding author e-mail: '* fitria. halimatuzzahro-2019@fst.unair.ac.id

Abstrak

COVID-19 (Coronavirus Disease-2019) merupakan penyakit menular yang diakibatkan oleh jenis coronavirus yang baru
ditemukan. Saat ini, COVID-19 telah ditetapkan sebagai pandemi di banyak negara, termasuk Indonesia. Hal tersebut menjadi
alasan bagi pemerintah Indonesia untuk mewajibkan penerapan protokol kesehatan dalam penanganan COVID-19 ini. Meski
begitu, tidak sedikit masyarakat yang abai. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor yang
memengaruhi tingkat kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan. Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah
analisis faktor dengan melibatkan delapan variabel. Berdasarkan hasil analisis, didapatkan dua faktor yang terbentuk yang
diberi nama faktor persepsi tentang COVID-19 dan faktor persepsi tentang protokol kesehatan. Faktor persepsi tentang
COVID-19 dibentuk oleh empat variabel, yaitu variabel pengetahuan (X;), kepercayaan terhadap pemerintah (X;), perceived
susceptibility (X3), dan perceived severity (X,). Sementara itu, faktor persepsi tentang protokol kesehatan dibentuk oleh 4
variabel, yaitu variabel perceived benefit (Xs), perceived barrier (Xg), cues to action (X7), dan kejelasan informasi (Xg).

Kata Kunci : Analisis Faktor, Kepatuhan, Protokol Kesehatan, COVID-19

Abstract

COVID-19 (Coronavirus Disease-2019) is an infectious disease caused by a new variant of coronavirus. Currently, COVID-
19 is declared as a pandemic in many countries in the world, including Indonesia. Hence, Indonesian government has
declared an emergency status of COVID-19 in 2020. Based on that declaration, there is a mandatory implementation of
health protocols to overcome the pandemic. Even so, there are some people who ignores it. Based on that situation, this study
aims to determine the factors affecting the level of community obedience of health protocols. To do this study, data was
analyzed using factor analysis by involving eight variables. The result shows that there is two factors, named factor of
perception about COVID-19 and factor of perception about health protocols. Factor of perception about COVID-19 involves
four variables, such as knowledge variable (X1), trust in government (X,), perceived susceptibility (X3), and perceived
severity (X4). Meanwhile, factor of perception about health protocols also involves four variables, such as perceived benefit
(Xs), perceived barrier (Xg), cues to action (X7), and clear information (Xg).
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1. PENDAHULUAN

COVID-19 merupakan nama pemberian Wolrd Health Organization (WHO) bagi virus novel corona
2019. Virus ini pertama kali muncul di Kota Wuhan, Cina, pada akhir tahun 2019. Virus ini menular dengan
cepat di berbagai negara, termasuk Indonesia [1]. Di Indonesia, pemerintah telah menetapkan COVID-19
sebagai penyakit yang menimbulkan darurat kesehatan masyarakat sesuai dalam Keputusan Presiden Nomor
11 Tahun 2020 [2]. Ketetapan tersebut mewajibkan upaya penanggulangan pada masa tanggap darurat
COVID-19 dilakukan sesuai peraturan perundang-undangan.

Persebaran virus COVID-19 tergolong sangat cepat antar manusia. Hal ini dapat diketahui dari data
persebaran kasus positif dari virus ini yang berkembang dengan signifikan di masyarakat sehingga perlu
dilakukan sebuah upaya untuk memutus penyebaran dari virus ini. Penanganan dan pencegahan kasus
pandemi ini sudah dilakukan dengan berbagai cara, baik secara global maupun nasional atau wilayah. Empat
strategi yang selama ini sudah dijalankan untuk penanganan COVID-19, yaitu gerakan memakai masker,
tracing atau penelusuran kontak dari kasus positif dari hasil rapid test, edukasi dan persiapan dalam
melakukan isolasi mandiri pada masyarakat yang menunjukan hasil positif pada rapid test atau negatif dengan
gejala, serta strategi isolasi rumah sakit yang dilakukan jika isolasi mandiri tidak memungkinkan untuk
dilakukan karena terdapat tanda klinis yang membutuhkan layanan di rumah sakit [3].

Strategi yang dijalankan tersebut belum menunjukkan dampak positif dalam menekan kasus yang ada
sehingga dengan mengevaluasi sifat dari virus ini, yaitu dapat menular lewat udara dan memiliki masa
inkubasi 14 hari, pemerintah kembali mengeluarkan kebijakan melalui Kemendagri. Kebijakan tersebut
diantaranya pemberlakuan isolasi diri yang mewajibkan semua masyarakat untuk selalu berada di dalam
rumah, pelaksanaan karantina negara dan wilayah, serta Pembatasan Sosial Berskala Besar atau PSBB bagi
wilayah yang statusnya zona merah agar dapat memutus persebaran virus COVID-19. Selain itu, karena
besarnya dampak di bidang perekonomian akibat PSBB, pemerintah mengeluarkan kebijakan new normal
dengan memperhatikan protokol kesehatan terkait COVID-19 [4]. Menteri Kesehatan RI juga telah
mengeluarkan aturan mengenai protokol kesehatan bagi masyarakat untuk mengurangi risiko penularan
COVID-19. Aturan tersebut diantaranya menjaga jarak fisik, memakai masker setiap hendak keluar rumah,
istirahat yang cukup, serta selalu menerapkan perilaku hidup sehat dan bersih, seperti memakan makanan
bergizi [5]. Implementasi protokol kesehatan tersebut tidak akan maksimal apabila tidak didukung dengan
partisipasi masyarakat. Pada Februari 2021, berdasarkan hasil survei yang dilaksanakan oleh [6], sebanyak
71 kota dan kabupaten memiliki tingkat kepatuhan memakai masker < 60% selama seminggu terakhir.
Artinya, masih terdapat segelintir masyarakat yang abai terhadap protokol kesehatan. Namun, sebagian besar
masyarakat, sebanyak 121 kota dan kabupaten, memiliki tingkat kepatuhan memakai masker sekitar 91 —
100%.

Perilaku yang dilakukan masyarakat terkait penerapan protokol kesehatan cenderung diawali atau
didasari dengan adanya persepsi terhadap perilaku tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh [7]
mengenai HBM (Health Belief Model) menyatakan bahwa dengan ditentukannya persepsi oleh seseorang
terhadap penyakitnya serta kecenderungannya untuk bertindak dapat memprediksi jika seseorang tersebut
melaksanakan perilaku kesehatan yang positif. Komponen dari HBM tersebut antara lain perceived
suspectibility, perceived benefits, perceived barriers, dan cues to action. Pertama, perceived suspectibility
mengacu pada keyakinan tentang kemungkinan seseorang terjangkit penyakit atau mengalami kondisi
tertentu. Ketika seseorang memiliki kepercayaan bahwa mereka rentan terjangkit suatu penyakit, mereka
cenderung lebih sering melakukan tindakan pencegahan terhadap penyakitnya tersebut. Kedua, perceived
benefits adalah keyakinan bahwa seseorang akan mendapat suatu manfaat jika melakukan tindakan
pencegahan saat dirinya merasa rentan terhadap suatu penyakit tertentu. Ketiga, perceived barriers
merupakan keyakinan seseorang mengenai gangguan atau alangan yang dihadapi dalam melakukan tindakan
kesehatan atau tindakan pencegahan terhadap suatu penyakit. Apabila gangguan yang dihadapinya kecil,
maka peluang orang tersebut untuk melaksanakan tindakan pencegahan akan semakin besar. Keempat, cues
fo action merupakan isyarat yang pemicunya adalah pengaruh dari media social, media massa, dan orang
terdekat yang membuat seseorang bergerak ke arah perilaku pencegahan [8]. Selain itu, selama pandemi,
tingkat keparahan COVID-19 yang dirasa tinggi (perceived severity) membuat masyarakat enggan terlibat
dengan dunia luar. Perceived severity merujuk pada keyakinan seseorang jika dirinya terjangkit suatu
penyakit, dirinya akan mengalami kondisi yang parah [9]. Adanya kepercayaan terhadap kebijakan
pemerintah merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan sikap positif masyarakat dalam mematuhi
peraturan penanganan dan pencegahan COVID-19 [10]. Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan
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oleh [11], pengetahuan terhadap COVID-19 merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan.

Berdasarkan uraian di atas, alasan yang mendasari penelitian ini adalah perkembangan kasus positif
dan penularan COVID-19 masih tinggi, tetapi tidak semua masyarakat memiliki kesadaran untuk menerapkan
protokol kesehatan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis faktor yang memengaruhi kepatuhan
masyarakat terhadap protokol kesehatan menggunakan metode analisis faktor (factor analysis). Berdasarkan
hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor yang dapat memengaruhi kepatuhan
masyarakat terhadap protokol kesehatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
faktor secara umum yang memengaruhi kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan dan menjadi
acuan dalam melakukan penertiban masyarakat yang mengabaikannya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang
berlandaskan filsafat positivisme untuk meneliti populasi tertentu dengan data berupa angka dengan
menggunakan analisis statistik [12]. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan.
Sumber data primer didefinisikan sebagai data yang didapatkan langsung oleh pengumpul data dari pihak
pertama [13]. Data ini dikatakan data primer karena didapatkan penulis melalui survei menggunakan bantuan
Google Form dan disebarkan secara online melalui media sosial. Pada survei tersebut, terdapat 100 responden
dengan usia diantara 17 — 63 tahun yang melakukan pengisian. Metode penelitian yang digunakan adalah
analisis faktor dengan melibatkan delapan variabel yang diduga sebagai faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan.

2.1 Variabel Penelitian
Pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah sesuai dengan yang telah dipaparkan pada Tabel
1, sebagai berikut:
Tabel 1. Uraian Variabel Penelitian
Variabel Pernyataan Indikator

Pengetahuan Anda mematuhi protokol kesehatan karena Anda memiliki

tentaln 9g (S(O;/ID_ pengetahuan tentang COVID-19 dan bahayanya.
1
K?e)reﬁzzgan Anda mematuhi protokol kesehatan karena Anda percaya
Pemerintah (X,) terhadap kebijakan pemerintah terkait penanganan COVID-19.
S;Zcet?l};lcj Anda mematuhi protokol kesehatan karena Anda meyakini
P by adanya kerentanan diri terhadap risiko terjangkit COVID-19. .
(X3) 1 = Sangat Tidak
Perceived Anda mematuhi protokol kesehatan karena Anda meyakini bahwa Sesuai
Severity (X,) COVID-19 akan menimbulkan efek yang parah terhadap 2 = Tidak Sesuai
V(A4 penderitanya. 3 = Cukup Sesuai
Perceived Anda mematuhi protokol kesehatan karena Anda meyakini bahwa 4 = Sesuai
Benefits (Xs) Anda akan mendapatkan manfaat dari hal tersebut 5 = Sangat Sesuai
Perceived Anda mematuhi protokol kesehatan karena tidak adanya
Barriers (Xg) hambatan dalam pelaksanaannya.

Anda mematuhi protokol kesehatan karena adanya pengaruh atau
dorongan dari orang lain, misalnya nasihat, iklan layanan
masyarakat, dan lain-lain.

Anda mematuhi protokol kesehatan karena informasi dan
himbauan yang Anda dapat mengenainya sudah tersampaikan
dengan jelas.

Cues to Action
(X7)

Kejelasan
Informasi (Xg)
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2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan analisis faktor, data yang didapat dari hasil survei harus diuji validitas dan
reliabilitas. Hal ini dikarenakan suatu instrumen penelitian dikatakan baik jika dikatakan valid dan reliabel.
Suatu instrumen dikatakan valid jika jika dapat mengungkap data dari suatu variabel sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Instrumen dikatakan reliabel saat dapat mengungkap data yang dapat dipercaya. Oleh karena itu,
perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahuinya. Uji validitas merupakan uji yang dilakukan
untuk mengetahui ketepatan pengukuran untuk mengukur sesuatu. Sementara itu, reliabilitas berkaitan
dengan konsistensi dari suatu alat ukur [14].

2.3 Analisis Faktor

Analisis faktor adalah analisis statistik yang digunakan untuk mereduksi beberapa variabel independen
menjadi lebih sedikit [15]. Analisis faktor dilakukan untuk menjelaskan struktur hubungan antarvariabel
dalam bentuk faktor. Faktor yang terbentuk merupakan besaran acak (random quantities) yang sebelumnya
tidak dapat ditentukan secara langsung [16]. Untuk melakukan analisis faktor, langkah-langkah yang perlu
dilakukan adalah sebagai berikut [17]:

a. Perumusan Masalah
Langkah awal dalam melakukan analisis faktor adalah perumusan masalah. Hal ini bertujuan untuk
menentukan arah penelitian.

b. Uji Asumsi

Uji asumsi dilakukan untuk mengetahui apakah variabel yang telah ditentukan dapat digunakan untuk
analisis faktor. Pengujian asumsi ini didasarkan atas korelasi antarvariabel dan kelayakan variabel.
Korelasi antarvariabel dapat dilihat pada matriks korelasi. Apabila korelasi antarvariabel besar, analisis
faktor tepat untuk digunakan, begitu pula sebaliknya. Kelayakan variabel dapat ditentukan berdasarkan
KMO (Kayser-Meyers-Oklin) dan MSA (Measure of Sampling Adequacy). Apabila nilai KMO dan MSA
kurang dari 0,5 , variabel belum sesuai untuk digunakan dalam analisis faktor sehingga perlu dilakukan
pengulangan uji asumsi dengan tidak memasukkan variabel dengan MSA kurang dari 0,5 dalam
perhitungan. Apabila ada lebih dari satu variabel yang memiliki MSA kurang dari 0,5, variabel yang
dikeluarkan adalah variabel dengan MSA terkecil.

c. Penentuan Banyak Faktor
Terdapat beberapa prosedur untuk menentukan banyak faktor, diantaranya:

1. A priori determination
A priori determination merupakan cara untuk menentukan banyak faktor berdasarkan penelitian
sebelumnya.

2. Determination based on eigen values
Determination based on eigen values merupakan penentuan banyak faktor berdasarkan eigen values
yang nilainya lebih dari 1.

3. Determination based on scree plot
Determination based on scree plot merupakan penentuan banyak faktor berdasarkan plot eigen values
atau scree plot.

4. Determination based on percentage of variance
Determination based on percentage of variance merupakan penentuan banyak faktor berdasarkan
persentase varians yang dijelaskan beberapa faktor.

5. Determination based on split-half reliability
Determination based on split-half reliability merupakan penentuan banyak faktor dengan membagi
sampel menjadi dua bagian.

d. Pemfaktoran dan Rotasi Faktor
Pemfaktoran (factoring) merupakan langkah untuk mendapatkan sala satu atau lebih faktor-faktor untuk
menggantikan variabel asal. Untuk melakukan pemfaktoran, metode yang dapat digunakan adalah
Principal Component Analysis (PCA) dan Common Factor Analysis (analisis common factor). Pada
proses pemfaktoran, salah satu hasil dari analisis faktor adalah matriks faktor, yang disebut juga factor
pattern matrix (matriks pola faktor). Di dalam suatu matriks yang kompleks, interpretasi faktor menjadi
sulit dilakukan sehingga rotasi faktor perlu dilakukan untuk lebih memperjelas variabel-variabel asal
yang dikategorikan dalam faktor tertentu. Melalui rotasi faktor, faktor diubah ke dalam bentuk yang
lebih sederhana agar lebih mudah untuk diinterpretasikan, dengan harapan setiap faktor memiliki nilai
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signifikan. Rotasi tidak berpengaruh pada communalities dan persentase varians total yang dijelaskan.
Varians yang dijelaskan oleh faktor individual didistribusikan ulang melalui proses rotasi. Untuk
melakukan rotasi, terdapat beberapa jenis metode. Penggunaan metode rotasi yang berbeda akan
menghasilkan identifikasi faktor yang berbeda. Metode rotasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
varimax. Metode varimax bertujuan untuk meminimalisasi banyak variabel dengan nilai loading yang
tinggi pada faktor sehingga kemampuan interpretasi faktor faktor yang ada semakin meningkat.

e. Interpretasi Faktor
Interpretasi faktor dilakukan dengan melakukan pengelompokan variabel asal berdasarkan nilai loading
yang lebih besar dalam satu faktor. Setelah pengelompokkan, faktor-faktor yang terbentuk perlu diberi
label yang mencerminkan variabel-variabel asal yang membentuknya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data yang telah diperoleh, selanjutnya, dilakukan proses analisis data. Bagian hasil dan
pembahasan memberikan penjelasan mengenai Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian dan
Analisis Faktor.

3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Untuk uji validitas, berdasarkan nilai Pearson Correlation (r) dengan banyak data (n) sebanyak 100,
didapatkan derajat bebas (df) sebesar 98 sehingga nilai r tabel dengan alpha 0,05 dan derajat bebas 98 adalah
0,1966.

a. Jikar hitung > r tabel atau r hitung > 0,1966, butir pertanyaan dari kuesioner valid
b. Jikar hitung <r tabel atau r hitung < 0,1966, butir pertanyaan dari kuesioner tidak valid

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas

Indikator

Variabel r hitung r tabel Keterangan
X, 0,583 0,1966 Valid
X, 0,657 0,1966 Valid
X3 0,672 0,1966 Valid
X, 0,651 0,1966 Valid
X 0,757 0,1966 Valid
X 0,585 0,1966 Valid
X5 0,565 0,1966 Valid
Xg ] 0,609 _ 0,1966 _ Valid

Pada Tabel 2, terlihat bahwa korelasi masing-masing skor dari indikator variabel dengan total skor
menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh keseluruhan indikator variabel penelitian
mempunyai r hitung > r tabel atau r hitung > 0,1966 sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan indikator
variabel penelitian valid untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian atau pernyataan yang
digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas

Cronbach’s
Alpha N of Items r tabel Keterangan
0,783 8 0,1966 Reliabel

Hasil Uji Reliabilitas pada Tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,783
melebihi nilai r tabel. Dengan demikian, indikator untuk setiap variabel pada kuesioner memiliki tingkat
reliabilitas yang baik.

3.2 Analisis Faktor

Analisis faktor merupakan suatu metode yang digunakan untuk menemukan suatu cara meringkas
informasi yang ada pada variabel asli menjadi satu kelompok variabel baru yang disebut faktor.
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3.2.1 Bartlett’s Test of Sphericity dan KMO

Uji KMO dilakukan untuk mengetahui kelayakan variabel yang digunakan. Seluruh variabel dikatakan
valid apabila nilai KMO dan Bartlett’s Test lebih dari 0,5.

Tabel 4. Hasil Uji Bartlett’s Test of Sphericity dan KMO

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 0,762
Sig. 0,000

Seperti yang tertera pada Tabel 4, nilai KMO and Bartlett’s Test adalah sebesar 0,762 dengan
signifikansi 0,000. Oleh karena nilai tersebut sudah lebih dari 0,5 dan signifikansi kurang dari 0,05 (alpha =
5%), variabel dan sampel telah layak sehingga dapat dianalisis lebih lanjut.

3.2.2  Anti Image

Anti Image berguna untuk melihat variabel-variabel yang layak untuk analisis faktor dan mengetahui
kekuatan korelasi variabel-variabel tersebut faktor-faktor yang dijadikan sebagai faktor analisis mempunyai.
Kriteria pengujiannya adalah variabel dikatakan layak apabila nilai MSA (Measure of Sampling Adequacy)
lebih besar atau sama dengan 0,5 [18].

Tabel 5. Hasil Anti Image

Variabel MSA
X, 0,748
X, 0,780
X3 0,844
X, 0,789
Xs 0,742
Xe 0,726
X5 0,725
Xg _ 0,724

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai MSA yang lebih
besar dari 0,5 sehingga seluruh variabel layak digunakan untuk analisis faktor.
3.2.3 Communalities

Communalities adalah jumlah varians dari suatu variabel mula-mula yang dapat dijelaskan oleh faktor
yang ada. Semakin besar nilai communalities sebuah variabel, semakin erat hubungan dengan faktor yang
terbentuk [19].

Tabel 6. Communalities

Variabel Communalities
X, 0,724
X, 0,633
X; 0,458
X4 0,512
X5 0,650
Xe 0,303
X, 0,616
Xg 0,566

Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa variabel Pengetahuan tentang COVID-19 (X;)
memiliki nilai communalities sebesar 0,724. Artinya, 72,4% varians dari variabel X; dapat dijelaskan oleh
faktor yang tebentuk. Nilai communalities variabel Kepercayaan Terhadap Pemerintah (X;) sebesar 63,3%.
Artinya, 63,3% varians dari variabel X, dapat dijelaskan oleh faktor yang tebentuk. Nilai communalities
variabel Perceived Sucseptibility (X3) sebesar 45,8%. Artinya, 45,8% varians dari variabel X3 dapat
dijelaskan oleh faktor yang tebentuk. Selanjutnya, variabel Perceived Severity (X,) memiliki nilai
communalities sebesar 51,2%. Artinya, 51,2% varians dari variabel X, dapat dijelaskan oleh faktor yang
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terbentuk. Variabel Perceived Benefit (X5) memiliki nilai communalities sebesar 65%. Artinya, 65% varians
dari variabel X5 dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Nilai communalities variabel Perceived Barrier
(X) sebesar 30,3%. Artinya, 30,3% varians dari variabel X dapat dijelaskan oleh faktor yang tebentuk. Nilai
communalities variabel Cues to Action (X;) sebesar 61,6%. Artinya, 61,6% varians dari variabel X, dapat
dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Nilai communalities variabel Kejelasan Informasi (Xg) sebesar 56,6%.
Artinya, 56,6% varians dari variabel Xg dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan Tentang Covid-19 (X;) memiliki hubungan yang
paling erat dengan faktor yang terbentuk.

3.2.4 Total Variance Explained

Langkah selanjutnya adalah menentukan faktor yang terbentuk. Kriteria pengujiannya adalah nilai
eigen harus lebih dari 1.

Tabel 7. Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared Loadings

Variabel Total Loadings (%) of Cumulative (%)
Variance

Factor 1 3.353 41.914 41.914

Factor 2 1.110 13.875 55.789

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa terdapat 2 faktor yang dapat dibentuk dengan eigen value
di atas 1. Jika kedelapan variabel tersebut diringkas menjadi satu faktor, varians yang dapat dijelaskan oleh
satu faktor tersebut adalah sebesar 3,353/8 x 100% = 41,914%. Sementara itu, jika 8 variabel tersebut
diekstrak menjadi 2 faktor, varians faktor pertama adalah 41,914% dan varians faktor kedua adalah 1,110/8
x 100% =13,875% sehingga dua faktor tersebut dapat menjelaskan variabilitas kedelapan variabel sebesar
41,914% + 13,875% = 55,789%.

3.2.5 Scree Plot

Penentuan banyak faktor juga dapat dilakukan berdasarkan scree plot.

Scree Plot

Eigenvalue

1 2 3 4 5 6 1 8

Component Number

Gambar 1. Scree Plot

Pada Gambar 1, terlihat bahwa terjadi penurunan eigen values secara drastis dari faktor 1 ke faktor 2.
Pada faktor-faktor selanjutnya, eigen values mengalami perubahan nilai yang tidak drastis. Selain itu, dapat
dilihat pula bahwa eigen values pada faktor 3 sudah menunjukkan angka kurang dari 1. Dengan demikian,
penggunaan dua faktor merupakan langkah yang paling optimal untuk meringkas kedelapan variabel tersebut.

3.2.6 Component Matrix

Component matrix digunakan untuk mengelompokkan variabel berdasarkan kontribusi pada tiap
komponen (faktor). Variabel yang memiliki kontribusi terbesar pada komponen tertentu akan dikelompokkan
pada komponen (faktor) tersebut.
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Tabel 8. Component Matrix

Variabel - Component -
X, 0,646 -0,554
X, 0,685 -0,405
X; 0,677 -0,004
X, 0,700 -0,148
X5 0,795 0,134
X 0,535 0,131
X, 0,474 0,626
Xg 0,613 0,436

Pada Tabel 8, terlihat bahwa terdapat variabel yang memiliki nilai korelasi yang sama besar untuk
beberapa faktor sehingga untuk memperjelas pengelompokkan suatu variabel, perlu dilakukan rotasi.

3.2.7 Rotated Component Matrix

Sesuai penjelasan pada pembahasan 3.1, perlu dilakukan rotasi untuk memperjelas pengelompokkan
suatu variabel ke dalam faktor (komponen). Dalam hal ini, rotasi dilakukan menggunakan metode
VARIMAX. Variabel yang memiliki kontribusi terbesar pada komponen tertentu akan dikelompokkan pada
komponen (faktor) tersebut.

Tabel 9. Rotated Component Matrix

Variabel Component
1 2
X, 0,851 -0,003
X, 0,784 0,136
X3 0,518 0,436
X4 0,629 0,342
X5 0,518 0,618
X 0,322 0,447
X5 -0,046 0,784
Xg 0,184 0,730

Pada Tabel 9, dapat dilihat bahwa variabel yang masuk ke dalam komponen (faktor) 1 adalah variabel
Pengetahuan tentang COVID-19 (X; ), Kepercayaan Terhadap Pemerintah (X,), Perceived Sucseptibility (X3),
dan Perceived Severity (X,). Faktor 1 ini diberi nama faktor Persepsi Tentang COVID-19. Sementara itu,
variabel yang termasuk dalam komponen (faktor) 2 adalah Perceived Benefit (Xs5), Perceived Barrier (X¢),
Cues to Action (X), dan Kejelasan Informasi (Xg). Faktor 2 ini diberi nama faktor Persepsi Tentang Protokol
Kesehatan

4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini, terdapat delapan variabel yang dianalisis dan terbukti bahwa seluruh variabel layak
untuk dianalisis menggunakan metode analisis faktor. Setelah dilakukan analisis faktor, didapatkan hasil
bahwa delapan variabel tersebut dapat direduksi menjadi dua faktor yang masing-masing faktor diberi nama
faktor Persepsi Tentang COVID-19 dan faktor Persepsi Tentang Protokol Kesehatan. Dari hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa persepsi memiliki peranan besar dalam perubahan perilaku kesehatan, termasuk
kepatuhan terhadap protokol kesehatan. Oleh karena itu, untuk mengubah persepsi masyarakat diperlukan
suatu upaya. Salah satunya adalah peningkatan kuantitas serta kualitas penyebaran informasi mengenai
pentingnya penerapan protokol kesehatan secara langsung ataupun melalui media sosial. Hal ini ditujukan
agar dapat mengurangi penyebaran COVID-19.
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